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ABSTRAK

Penyuluh untuk petani menjadi penting karena kopi sudah menjadi komoditas unggulan di
Indonesia. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah agar para petani di desa Siboruon
memiliki teknik terbaik dalam penanaman bijih kopi sampai dengan panen kopi. Metode
yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan mitra dalam pengabdian yaitu dengan
pelatihan, praktek serta pendampingan dengan pendekatan Partisipatory Rural Appraisal
(PRA), yaitu melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif dalam setiap pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan pendampingan oleh tim pengabdi melalui kegiatan penyuluhan ini
didapatkan gambaran bahwa petani kopi di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir
Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan pemahaman penanaman kopi mulai dari
pra penanaman, pada saat penanaman dan pasca panen untuk mengolah bijih kopi dengan
kualitas yang terbaik
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PENDAHULUAN

Kopi menjadi salah satu ikon penting di Indonesia. Indonesia yang merupakan
negara kepulauan dengan ketinggian tempat yang berbeda menjadikan Indonesia
sebagai negara penghasil kopi terbaik di Dunia (Mulato et al., 2007; Sofi’i, 2014). Kita
bisa melihat khas kopi tiap daerah mulai dari Aceh yang terkenal dengan Gayo
sampai dengan Makasar dan Papua. Keberagaman ini dikarenakan Indonesia
merupakan negara kepulauan terbesar di dunia.

Komoditas kopi di Indonesia memegang peranan penting dalam sektor
perekonomian, baik sebagai sumber pendapatan masyarakat, pemenuhan kebutuhan
kopi domestik maupun sumber pendapatan devisa negara dari perdagangan ekspor.
Saat ini Indonesia menempati urutan ke 4 produsen kopi dunia setelah Kolombia,
Vietnam dan Brazil. Namun kurun waktu 3 tahun produksi mulai menurun.
Penurunan produksi kopi disebabkan oleh pemupukan yang belum efisien dan
keberadaan hama penyakit tanaman seperti hama penggerek buah kopi, hama
penggerek batang, kutu kebul dan penyakit karat daun.
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Beberapa daerah di Kabupaten Toba Samosir Provinsi Sumatera Utara mempunyai
kopi lokal yang kualitasnnya bagus, mempunyai cita rasa yang khas dan potensial
untuk dikembangkan, sehingga diharapkan permasalahan produksi kopi yang
menurun dapat ditingkatkan melalui peningkatan produksi di daerah-daerah sentra
penghasil kopi. Pemerintah Daerah Kabupaten Toba Samosir Provinsi Sumatera
Utara mendukung budidaya dan pengembangan produk kopi karena sudah sesuai
dengan arah pembangunan jangka menengah Kabupaten Toba Samosir yang
tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
tahap ketiga yang menyatakan pengembangan agroindustri Desa Siboruon
Kecamatan Balige maju berbasis pertanian.

Desa Siboruon Kecamatan Balige dengan ketinggian tempat 400-800 meter di atas
permukaan laut, merupakan salah satu daerah penghasil kopi robusta di Balige.
Petani Kopi di Desa Siboruon Kecamatan Balige tergabung dalam kelompok tani
Horas. Produksi kopi Kelompok tani Horas mempunyai merk dagang Kopi Siboruon.
Anggota kelompok tani berjumlah 25 orang memliki luasan rata-rata 0,5-2 Ha dengan
populasi tanaman berkisar antara 500-2000 tanaman. Kopi robusta Pesangkalan
memiliki keunggulan dibanding dengan kopi dari daerah lain karena menerapkan
sistem pertanian organik. Tidak menggunakan zat kimia baik dari pestisida, pupuk
maupun herbisida sebagai input dalam proses budidaya.

Kopi Robusta Siboruon dijual dalam bentuk green bean (biji kopi kering), roasted
bean (biji kopi sangrai) dan ground coffe (kopi bubuk). Rata-rata penjualan dalam
sebulan yaitu 1 kwintal untuk green bean, 30 kg untuk roasted bean dan 20 kg untuk
ground bean. Konsumen kopi Siboruon adalah masyarakat seputar Balige Kabupaten
Toba Samosir. Beberapa kedai kopi di Balige menjadi pelanggan tetap kopi produksi
desa ini. Karakter kopi robusta memiliki citarasa aroma yang sangat tajam dengan
rasa pahitnya. Jadi diperlukan kehati-hatian dalam mengolah proses pasca panen
kopinya hingga menghasilkan kopi robusta yang memiliki karakter rasa cokelat dan
manis terasa di lidah, dan tidak berasa getirnya.

Perlu adanya kegiatan penyuluhan pada petani di desa Siboruon sehingga mampu
menghasilkan kualitas kopi yang terbaik dengan citra rasa dan khas kopi daerah
tersebut. Penyuluhan dimaksudkan agar petani memiliki keterampilan dalam
mengolah kopi dengan kualitas yang lebih baik (Koampa et al., 2015).

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada Tanggal 17 s/d 30
bulan November 2022 dengan Mitra kegiatan kelompok tani Horas Desa Siboruon
Kecamatan Balige. Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah bibit kop, isolate
Beuvaria basiana, isolate Trichoderma harzianum, jagung pipil yang di cacah, agar,
acetone, spirtus, hypotan, pupuk kandang ayam, EM4, Molase, kapur dolomite dan
kulit kopi. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: panci dandang, kompor,
botol air mineral bekas, cutter, tali kasur, tissue air mineral, cat pilox.

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan mitra dalam kegiatan
Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPUD) adalah sosialisasi, alih
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teknologi, pelatihan, praktek dan pembuatan demplot (percontohan) serta
pendampingan dengan pendekatan Partisipatory Rural Appraisal (PRA), yaitu
melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif dalam setiap pelaksanaan kegiatan.
Selanjutnya dilakukan pendampingan dan Evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan
meliputi: Sosialisasi, Penyuluhan, Pelatihan dan Praktek dengan materi agar
menghasilkan produk yang kopi dengan kualitas terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Penyuluhan Petani Dalam Budidaya
Kopi Robusta Organic Desa Siboruon Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir
Provinsi Sumatera Utara”. Proses penyuluhan terdiri dari tiga komponen utama pra
nanam, proses penanaman sampai dengan pasca penanaman.

Menurut Muryanto et.al (2004), limbah kulit kopi yang diperoleh dari proses
pengolahan kopi dari biji utuh menjadi kopi bubuk. Bahan: kulit buah kopi, 300 kg
pupuk kandang, 20 kg Dolomit, Gula, Dekomposer (EM-4 1 liter/ton dan trichoderma
2 kg/ton), Air Sedangkan alat-alat yang dibutuhkan adalah: Timbangan, Ember,
Cangkul, Garu, Terpal. Prosedur pembuatan kompos: Kulit buah kopi sisa
pengolahan biji kopi disikan kedalam bak-bak tempat kompos, bersamaan waktu
juga diisikan pupuk kandang, kemudian ditaburi dolomit, gula serta disiram dengan
decomposer dan juga air. Semua bahan tersebut dibuat berlapis-lapis sampai tinggi
tumpukan di dalam bak minimal 75 cm. Setelah proses berlangsung, suhu dalam bak
naik hingga kurang lebih 50 °C, tapi setelah itu suhu akan turun lagi. Setiap 2 minggu
sekali bahan di bak- bak tersebut dibalik dan jika ternyata terlalu kering maka
dilakukan penyiraman. Setelah 2 — 3 bulan kompos telah masak. Kompos siap
dikemas atau langsung diapllikasikan.

Proses penyuluhan pra penanaman bijih kopi diberikan agar petani kopi dapat
menyeleksi bijih mana yang terbaik untuk dapat ditanam sesuai dengan ketinggian
di daerah tersebut. Kemudian penyuluhan dilakukan juga pada saat menanam bijih
kopi teknik yang digunakan disesuaikan dengan kebiasaan petani yang berada di
sana, dan yang paling penting adalah pasca panen bagaimana melakukan proses di
green bean menjadi bean yang siap untuk di perjual belikan kepada masyarakat.

Guna mendukung kegiatan pengembangan budidaya kopi robusta organik, Tim
pengabdi juga memberikan alat stek untuk tiap anggota agar dapat memilih dan
menyiapkan bahan tanam berupa stek dan memberikan bahan tanam, berupa bibit
kopi berumur 8 bulan sebanyak 5000 pohon dan benih kopi klon 288 dari balitkoka
sejumlah 4000 butir benih. Dukungan dari pemerintahan desa berupa penggunaan
lahan bengkok di area curug pletuk sebagai demplot budidaya kopi robusta seluas 6
ha. Selain ditujukan sebagai peningkatan kapasitas produksi kopi juga sebaga usaha
konservasi lingkungan pada area lahan yang miring agar tidak mudah mengalami
erosi.
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Gambear 1. Penyuluhan Kepala Desa Kepada Gambar 2. Tanaman Kopi
Petani Kopi Desa Siboruon

Gambear 3. Proses Sortir Benih Kopi
Melalui kegiatan penyuluhan ini didapatkan gambaran bahwa petani kopi di
ecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir Provinsi Sumatera Utara mengalami
peningkatan pemahaman penanaman kopi mulai dari pra penanaman, pada saat
penanaman dan pasca panen untuk mengolah bijih kopi dengan kualitas yang
terbaik.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan oleh tim pengabdi melalui kegiatan penyuluhan ini
didapatkan gambaran bahwa petani kopi di ecamatan Balige Kabupaten Toba
Samosir Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan pemahaman penanaman
kopi mulai dari pra penanaman, pada saat penanaman dan pasca panen untuk
mengolah bijih kopi dengan kualitas yang terbaik.
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